PENYELESAIAN SENGKETA PERTANAHAN DI KAMPUNG CLOLO 









































































Karena TUHANlah yang memberikan hikmat, dari mulut-Nya datang 
pengetahuan dan kepandaian.
( Amsal 2 : 6)
Dan segala sesuatu yang kamu lakukan dengan perkataan atau 
perbuatan, lakukanlah semuanya itu dalam nama Tuhan Yesus, sambil 
mengucap syukur oleh Dia kepada Allah Bapa kita.
( Kolose 3 : 17 )
Bagi Dialah, yang dapat melakukan jauh lebih banyak daripada yang 
kita doakan atau pikirkan, seperti yang ternyata dari kuasa yang 
bekerja di dalam kita.
( Efesus 3 : 20 )
Ia seperti pohon, yang ditanam di tepi aliran air, yang mengahsilkan 
buahnya pada musimnya, dan yang tidak layu daunnya, apa saja 
yang diperbuatnya berhasil.





TUHAN YESUS KRISTUS, Atas segala yang Kau anugerahkan kepadaku
Almarhum Ayahanda tercinta Fransiscus Xaverius Herman Sugiharto,SE dan 
Ibunda tercinta Maria Veronica Shinto Wahyuni atas segala pengorbanan, kasih 
sayang, dan support yang diberikan selama ini 
Adikku, Benito Fani Hermawan yang selalu menjadi orang yang siap sedia 
mendukung penulis
Andreas Catur Hendriyono terkasih atas segala dukungan, kesabaran, doa, 
dan cinta
Teman – teman Voca Erudita  yang telah berbagi pengalaman, kebahagiaan, 
membagi canda tawa dengan penulis 
Semua Sahabatku, tidak ada kata yang lebih indah untuk diucapkan selain 
terima kasih
























































































































































mendayagunakan  tanah.  Sejarah  perkembangan dan  kehancuran  ditentukan pula  oleh   tanah, 
masalah   tanah dapat  menimbulkan persengketaan  dan  peperangan  dasyat  karena  manusia  – 
manusia  atau suatu bangsa  ingin menguasai   tanah orang atau bangsa  lain  karena sumber  – 
sumber alam yang terkandung di dalamnya(G. Kartasapoetra dkk,1990 : 1).
Berkaitan dengan kenyataan bahwa tanah merupakan sumber daya alam yang langka dan 




orang lain.  Sengketa  tersebut biasanya mengenai warisan, penggusuran, ganti rugi,  sertifikat 
ganda (tumpang tindih), sengketa kepemilikan tanah, dan masih banyak lagi masalah kompleks 
yang lainnya.
Selama   ini   Badan   Pertanahan   Nasional   (BPN)   sebagai   penerbit   sertifikat,   dalam 
menangani  masalah pertanahan masih bersifat  pasif   /  menunggu keinginan para pihak yang 
bersengketa,   sehingga   terkesan   kurang   perduli   terhadap   kepentingan   dan   berbagai  masalah 
pertanahan yang dialami oleh masyarakat. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi permasalahan 
pertanahan yang semakin kompleks dan meminimalkan timbulnya sengketa pertanahan dalam 
masyarakat,maka   Badan   Pertanahan   Nasional   (BPN)   untuk   kedepan   dituntut   untuk   lebih 
proakfif   dalam   penyelesaian   konflik   pertanahan   sesuai   dengan   Sebelas   Agenda   BPN   RI 
khususnya   Agenda   ke­5   “Menangani   dan  Menyelesaikan   perkara,   masalah,   sengketa,   dan 
konflik pertanahan di seluruh Indonesia secara sistematis” serta TAP MPR RI No : IX / MPR / 
2001 tentang Pembaharuan Agraria dan Pengelolaan Sumber Daya Alam, Pasal 4 bagian “d. 








Pertanahan Nasional  pun juga dituntut  untuk mengedepankan keadilan,  sehingga diharapkan 
dalam pengambilan suatu keputusan tidak merugikan salah satu pihak  (win – win solution), 















Fungsinya   dalam  menyelesaikan   sengketa   dan   konflik   pertanahan,   salah   satunya   ditempuh 
melalui jalur mediasi penyelesaian konflik beserta administrasinya.
Berdasarkan alasan – alasan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian   yang   lebih  mendalam  tentang  penyelesaian   sengketa   pertanahan   tersebut   dengan 





Sehubungan   dengan   latar   belakang   yang   telah   diuraikan   sebelumnya,   perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah :





























c. Penelitian   ini   juga merupakan  latihan  dan pembelajaran  dalam menerapkan  teori 














Metode   merupakan   suatu   proses,   prinsip,   dan   prosedur   yang   berfungsi   untuk 
menghasilkan data dan analisis yang valid dalam usaha mencari   jawaban atas permasalahan 
yang   ada.   Penelitian  merupakan   kegiatan   ilmiah   guna  menemukan,  mengembangkan,   atau 





penelitian   hukum normatif.   Penelitian   hukum  normatif   adalah   penelitian   yang  menkaji 
sumber  hukum sebagai  norma.  Dengan kata   lain  penelitian yang dilekukan dengan cara 
meneliti bahan pustaka dan data sekunder lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian.   
iii. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat preskiptif yaitu suatu   penelitian   yang   dimaksudkan 
untuk  mendapatkan  saran  –  saran  mengenai  apa  yang harus  dilakukan untuk  mengatasi 
masalah – masalah tertentu (Soerjono Soekanto, 2006 : 10). 
Di sini,  peneliti menguraikan bagaimana seharusnya proses penyelesaian sengketa 














yaitu   tentang   proses   penyelesaian   sengketa   pertanahan   di   Kampung   Clolo,   Kelurahan 




data   sekunder.   Yang   dimaksud   dengan   sumber   data   sekunder   adalah   bahan­bahan 

















H. Peraturan   Presiden   Republik   Indonesia   Nomor   10   Tahun   2006   Tentang   Badan 
Pertanahan Nasional.
I. Peraturan  Menteri  Negara  Agraria/Kepala  Badan   Pertanahan  Nasional  Nomor   1 
Tahun 1999 Tentang Tata Cara Penanganan Sengketa Pertanahan.
J. Peraturan Kepala Badan Pertanhan Nasional  Republik   Indonesia  Nomor 3 Tahun 











Bahan   hukum   tersier   adalah   bahan   yang   memberikan   petunjuk   maupun 
penjelasan   terhadap bahan hukum primer  dan sekunder  yaitu  kamus hukum, Kamus 
Besar   Bahasa   Indonesia,   dan   Bahan   –   bahan   dari   internet   yang   berkaitan   dengan 
masalah yang diteliti. 
vii. Teknik Pengumpulan Data








Untuk   memperoleh   jawaban   dari   penelitian   hukum   ini   digunakan  silogisme 
deduksi dengan metode:
Interpretasi Bahasa (gramatikal), yaitu memberikan arti kepada suatu istilah atau 
perkataan sesuai  dengan bahasa sehari  –  hari.   Jadi,  Untuk mengetahui  makna ketentuan 
undang­undang,  maka   ketentuan   undang­undang   itu   ditafsirkan   atau   dijelaskan   dengan 
menguraikan menurut bahasa umum sehari­hari (Sudikno Mertokusumo, 2004 : 57).
Dalam hal ini, Undang­Undang Repubik Indonesia Nomor 5 Tahun 1960 tentang 
Peraturan   dasar   Pokok­Pokok   Agraria,   Undang­Undang   Republik   Indonesia   Nomor   51 
Tahun 1960 tentang Larangan Pemkaian Tanah Tanpa Izin Yang Berhak Atau Kuasanya, 
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2003 tentang Kebijakan Nasional 
di   Bidang   Pertanahan,   Peraturan   Presiden   Republik   Indonesia   Nomor   10   Tahun   2006 
Tentang   Badan   Pertanahan  Nasional,   Peraturan  Menteri   Negara  Agraria/Kepala   Badan 
Pertanahan   Nasional   Nomor   1   Tahun   1999   Tentang   Tata   Cara   Penanganan   Sengketa 
Pertanahan,   Peraturan  Kepala  Badan   Pertanhan  Nasional  Republik   Indonesia  Nomor   3 
Tahun   2006   Tentang  Organisasi   dan   Tata   Kerja   Badan   Pertanahan  Nasional   Republik 
Indonesia, Peraturan Kepala Badan Pertanhan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 
2006 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan 
Kantor   Pertanahan   sebagai   premis  mayor.  Adapun   yang  menjadi   premis  minor   adalah 

















diambil   dari   hasil   penelitian,  metode   penelitian   berupa   jenis   penelitian,   jenis   data, 
sumber   data,   teknik  pengumpulan   data,   dan   teknik   analisis   data   selanjutnya   adalah 
sistematika penulisan hukum yang merupakan kerangka atau susunan isi penelitian.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab   ini   berisi   tentang   teori­teori   kepustakaan   yang   melandasi   penelitian   serta 
mendukung di dalam memecahkan masalah yang diangkat dalam penulisan hukum ini 
yaitu : mengenai   tinjauan umum tentang sengketa pertanahan, tinjauan umun tentang 
mediasi,   tinjauan   umum   tentang   Kantor   Pertanahan.   Hal   tersebut   ditujukan   agar 
pembaca dapat memahami tentang permasalahan yang penulis teliti.
BAB III: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN












“Sengketa  dalam pengertian  yang  luas  adalah  hal  yang  lumrah dalam kehidupan 
bermasyarakat,yang dapat terjadi saat dua orang atau lebih berinteraksi pada suatu peristiwa 












akan  menyampaikan   ketidakpuasannya   kepada   pihak   kedua.Apabila   pihak   kedua   dapat 





berbeda  dapat   beranjak  ke   situasi   sengketa.  Dengan  demikian   secara   garis   besar   dapat 
ditarik   kesimpulan,   bahwa   sengketa   atau   konflik   merupakan   pertentangan   atau 



































3) Pendaftaran   hak   atas   tanah   termasuk   pemeliharaannya   dan   penerbitan   tanda   bukti 
haknya,
antara   pihak   –   pihak   yang   berkepentingan   maupun   dengan   pihak   –   pihak   yang 
berkepentingan dengan instansi di lingkungan Badan Pertanahan Nasional”.
Dalam rumusan pengertian sengketa atau konflik selalu terdapat unsur para pihak 
sebagai   pelaku   atau   subyek   yang   terlibat   di   dalamnya.   Begitu   juga   dalam   pengertian 
sengketa pertanahan yang termuat dalam Pasal 1 ayat (1) Peraturan Menteri Negara Agraria/
Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 tahun 1999 dimana sengketa pertanahan terjadi 
antara   pihak   –   pihak   yang   berkepentingan   maupun   dengan   pihak   –   pihak   yang 


















Penyelesaian   sengketa   pertanahan   melalui   pengadilan   merupakan   bentuk 
penyelesaian sengketa dalam ruang lingkup hukum perdata, diamana pada intinya berisi 
tentang perbuatan melanggar hukum, dan ganti rugi.





jawab atas  perbuatan  melanggar  hukum,  maka  ketentuan  Pasal  1365  ini   erat   terkait 
denagn pasal 1243 yang menyatakan bahwa, “Penggantian biaya, rugi, dan bunga karena 
terpenuhinya suatu  perikatan,  barulah  mulai  diwajibkan,  apabila   si  berutang,   setelah 
dinyatakan lalai  memenuhi  perikatannya,   tetap melalaikannya,  atau jika sesuatu yang 
harus diberikan atau dibuatnya hanya dapat diberikan atau dibuat dalam tenggang waktu 
yang   telah  dilampaukannya”.  Sedangkan  dalam kaitannya  dengan  pembuktian,   perlu 
dikemukakan   Pasal   1865   KUHPerdata   yang   menyatakan   bahwa,   ”Barangsiapa 




Dari   pengertian   ketiga   pasal   tersebut,   dapat   disimpukan   bahwa   seorang 
penggugat   baru   akan  memperoleh   ganti   kerugian   apabila   ia   berhasil  membuktikan 
adanya unsur kesalahan pada pihak tergugat. Kesalahan disini merupakan unsur yang 
menentukan  pertanggungjawaban,   yang  berarti   bila   tidak   terbukti   adanya  kesalahan, 
tidak ada kewajiban ganti kerugian.












yang penyelesaiannya banyak dilakukan melalui   lembaga pengadilan.  Namun dengan 
lamanya   proses   pengadilan   serta  mahalnya   biaya   yang   harus   dikeluarkan   oleh   para 
pihak, mendorong masyarakat untuk mencari jalan lain yang lebih efektif dan efisisen 
dalam menyelesaikan sengketa pertanahan di luar pengadilan.
Penyelesaian   sengketa   di   luar   pengadilan   ini   pada   dasarnya  dilakukan   untuk 
mencapai   kesepakatan   mengenai   bentuk   yang   dipilih   untuk   dijadikan   forum 
penyelesaian,   dan   besarnya   ganti   rugi   dan/atau  mengenai   tindakan   tertentu   dengan 




Penyelesaian   Sengketa.   Dalam   undang   –   Undang   tersebut,   alternatif   penyelesaian 
sengketa diartikan sebagai lembaga penyelesaian sengketa atau beda pendapat melalui 
prosedur   yang   yang   disepakati   para   pihak,   yakni   penyelesaian   sengketa   di   luar 
pengadilan  dengan cara  konsultasi,  negosiasi,  mediasi,  konsiliasi,   atau  penilaian  ahli 













































































































































































































































































































tanah,   ruang   dan   perairan;   perapatan   kerangka   dasar,   pengukuran   batas 
kawasan/wilayah,   pemetaan   tematik   dan   survei   potensi   tanah,   penyiapan   pembinaan 
surveyor berlisensi dan pejabat penilai tanah. 
Seksi Survei, Pengukuran dan Pemetaan mempunyai fungsi : 








































a) pelaksanaan   penatagunaan   tanah,   landreform,   konsolidasi   tanah   dan   penataan 
pertanahan   wilayah   pesisir,   pulau­pulau   kecil,   perbatasan   dan   wilayah   tertentu 
lainnya,   penetapan   kriteria   kesesuaian   penggunaan   dan   pemanfaatan   tanah   serta 
penguasaan dan pemilikan tanah dalam rangka perwujudan fungsi kawasan/zoning, 






d) pemantuan   dan   evaluasi   pemeliharaan   tanah,   perubahan   penggunaan   dan 









i) penyiapan   usulan   penetapan   surat   keputusan   redistribusi   tanah   dan   pengeluaran 
tanah dari obyek landreform; 
















hak   atas   tanah,   pemantauan   dan   evaluasi   penerapan   kebijakan   dan   program 
pertanahan  dan   program   sektoral,   pengelolaan   tanah  negara,   tanah   terlantar   dan 
tanah kritis; 




pembinaan,   peringatan,   harmonisasi   dan   pensinergian   kebijakan   dan   program 
pertanahan dan sektoral  dalam pengelolaan   tanah negara serta  penanganan  tanah 
terlantar dan tanah kritis; 
e) inventarisasi   potensi  masyarakat  marjinal,   asistensi   dan   pembentukan   kelompok 
masyarakat, fasilitasi dan peningkatan akses ke sumber produktif; 

















dan   non   hukum,   penanganan   dan   penyelesaian   perkara,   pelaksanaan   alternatif 
penyelesaian sengketa dan konflik pertanahan melalui bentuk mediasi, fasilitasi dan 
lainnya, usulan dan rekomendasi pelaksanaan putusan­putusan lembaga peradilan 



































































































































































































































































































































































g) ketua merangkap anggota : Kepala Seksi Hak ­ Hak atas Tanah.
h) sekretaris merangkap anggota : Kepala Sub Seksi Penyelesaian
Masalah Pertanahan.









































































































































































































































































































































































































































































JANUARI PEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI
















i. RESUME   PENYELESAIAN   SENGKETA  OVERLAPPING   TANAH  DI 
KELURAHAN KADIPIRO SEBAGAI BENTUK LAPORAN PENANGANAN SENGKETA












overlapping tanah antara Hak Milik   dari  sebagian sertipikat pecahan yang berasal dari  tanah 
Leter C 3213 Seb. P.246 D.VII dan P 244 dengan Hak Milik yang berasal dari sertipikat Proyek 
Penerbitan   dan  Peningkatan  Pengurusan  Hak  Atas  Tanah   (   P3HT   )   yang   berdasarkan  Surat 
Keputusan   Gubernur   Kepala   Daerah   Propinsi   Jawa   Tengah   tanggal   19­08­1985   No. 
SK.DAA.II/HM/678/10/1171/1985 sebagai berikut :
Tanah yang berasal dari C Tanah Negara ( P3HT )
xiii. HM. 4811  dengan  HM.4537.
xiv. HM. 4812  dengan  HM. 4547.
xv. HM. 4814  dengan  HM. 4337.
xvi. HM. 4815  dengan  HM. 4403.
xvii. HM. 4816  dengan  HM. 4543 dan HM. 4504.
Fakta dilapangan Secara Defacto dilokasi   tersebut   telah dikuasai  dan dihuni  oleh pihak yang 
berasal  dari   tanah Negara.sebanyak 4 KK, namun demikian    pihak­pihak  pemilik   tanah yang 





















Soegondo   Notodisuryo   PPAT   Kodya   Surakarta   dijual   kepada   Sigit   Siswanto   suami 



























19. Peraturan  Menteri  Negara  Agraria/Kepala  Badan  Pertanahan  Nasional  No.   3 
Tahun 1997
20. Peraturan  Menteri  Negara  Agraria/Kepala  Badan  Pertanahan  Nasional  No.   1 
Tahun 1999







dari   Tanah  Negara  merupakan   sengketa   pengusaan   yang   diakibatkan   dari   adanya   cacad 
administrasi.
t. Bahwa   untuk  menghindari   hal   hal   yang   tidak   diinginkan   sesuai   dengan   ketentuan 









hari   telah   diupayakan   dan   diselesaikan   melalui   Mediasi   oleh   Kantor   Pertanahan   Kota 
Surakarta, yang menghasilkan kesepakatan antara para Pihak yaitu dalam bentuk ganti rugi 50 
:   50   terhadap   luasan   tanah/bidang  yang  overlapping   sebagaimana  diuraikan  dalam Berita 















xxiii. HM. 4811  dan HM.4537.
xxiv. HM. 4812  dan HM. 4547.
xxv. HM. 4814  dan HM. 4337.
xxvi. HM. 4815  dan  HM. 4403.




Resume  ini   telah  kami  kaji   secara  baik,  mendalam,  hati­hati   sesuai  hukum pertanahan  yang 
berlaku, disamping itu kami juga telah mempertimbangkan segala aspek yang diperlukan dan atas 
isi,   analisa   dan   rekomendasi   yang   kami   sampaikan   kepada  Kepala  Kantor   Pertanahan  Kota 
Surakarta didasarkan atas kesadaran bahwa kami adalah unsur staf kepala yang mempunyai tugas 

















Surat   undangan   dari   Kepala   Kantor   Pertanahan   Surakarta   tanggal   12­03­2008   Nomor   : 
005/397/III/2008   bertempat   diruang   Rapat   kantor   Pertanahan   Kota   Surakarta   telah   dilaksanakan 
Mediasi   penyelesaian   sengketa    Overlapping   tanah   terletak  Kampung  Clolo  Kelurahan  Kadipiro, 
Kecamatan   Banjarsari   Kota   Surakarta.   Pelaksanaan  mediasi   ini   sebagai   tindak   lanjut   pertemuan 
mediasi   tanggal  13­03­2008,  yang dilaksanakan oleh  Kepala  Seksi  Sengketa,  Konflik  dan  Perkara, 














masing   jurubicara   sedangkan   Sugiyarto   dengan   sdr.  Ngimri   diselesaikan   terpisah     denngan   hasil 
sebagai berikut :
bb) Kesepakatan   antara   para   Pihak   yaitu   dalam   bentuk   ganti   rugi   50   :   50   terhadap   luasan 
tanah/bidang yang overlapping
cc) Masing­masing Pihak berusaha mencari  pembeli  dengan harga tertinggi  yang nantinya akan 
diperhitungkan sesuai besaran luas yang overlapping pada point 1 (satu)





































Pada  hari   ini  Rabu   tanggal   6   bulan  Maret   tahun   dua   ribu   delapan   (   5­03­2008   ), 
berdasarkan Surat  undangan dari  Kepala  Kantor  Pertanahan Surakarta   tanggal  3­03­
2008   Nomor   :   005/236/III/2008   bertempat   diruang   Rapat   kantor   Pertanahan   Kota 
Surakarta telah dilaksanakan Mediasi penyelesaian masalah Overlapping tanah terletak 
Kampung   Clolo   Kelurahan   Kadipiro,   Kecamatan   Banjarsari   Kota   Surakarta. 
Pelaksanaan mediasi ini didasarkan pada adanya pengaduan Sdr Anto surat tertanggal 23 
April  2007 pada Kantor  Pertanahan Kota Surakarta,  mediasi   ini  dimaksudkan untuk 
musyawarah dalam mencari akar permasalahan dan penyelesaiannya yang dilaksanakan 










































































Pada  hari   ini  Rabu   tanggal   5   bulan  Maret   tahun   dua   ribu   delapan   (   5­03­2008   ), 
berdasarkan Surat  undangan dari  Kepala  Kantor  Pertanahan Surakarta   tanggal  3­03­
2008   Nomor   :   005/235/III/2008   bertempat   diruang   Rapat   kantor   Pertanahan   Kota 
Surakarta telah dilaksanakan Mediasi penyelesaian masalah Overlapping tanah terletak 
Kampung   Clolo   Kelurahan   Kadipiro,   Kecamatan   Banjarsari   Kota   Surakarta. 
Pelaksanaan mediasi ini didasarkan pada adanya pengaduan Sdr Anto surat tertanggal 23 
April  2007 pada Kantor  Pertanahan Kota Surakarta,  mediasi   ini  dimaksudkan untuk 
musyawarah dalam mencari akar permasalahan dan penyelesaiannya yang dilaksanakan 








































































Perihal : UNDANGAN    Yth :
Di 
SURAKARTA
Sehubungan dengan  permasalahan overlapping tanah di Kelurahan Kadipiro Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta, bersama ini mengharap kehadirannya guna mediasi penyelesaian 
sengketa besok pada :
Hari : Rabu
Tanggal : 5 Maret 2008
Pukul : 09.00 WIB
Tempat : Ruamh Rapat Kantor Pertanahan Kota Surakarta
Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih
KEPALA KANTOR PERTANAHAN
KOTA SURAKARTA
Ir. S U Y O N O, S.H.
   NIP 010 204 569
